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This study aims to examine the influence of transformational leadership style on 
students’ ability to overcome digital amnesia at Madrasah Aliyah in Sumbawa Barat. 
Using a quantitative correlational approach, the research involved a purposive sample 
of 40 students. The independent variable (X) is transformational leadership, measured 
through four indicators: idealized influence, inspirational motivation, intellectual 
stimulation, and individualized consideration. The dependent variable (Y) is the 
ability to overcome digital amnesia, assessed through indicators including technology 
dependency, memory ability, concentration, and deep learning. Data were collected 
using a five-point Likert scale questionnaire, which was tested for validity and 
reliability. Data analysis was conducted using descriptive statistics and multiple 
linear regression via the JASP software. The results indicate that transformational 
leadership has a positive and significant influence on students’ ability to cope with 
digital amnesia. This finding highlights the critical role of teachers' leadership in 
fostering independent learning and cognitive resilience in the digital era. The study 
recommends expanding the research to include more diverse schools and suggests a 
qualitative approach for deeper exploration in future research. 

Keywords: 
Transformational leadership  
Digital amnesia 
Madrasah students 
Digital learning 

  

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 
terhadap kemampuan siswa dalam mengatasi amnesia digital di Madrasah Aliyah Sumbawa 
Barat. Pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasinya siswa Madrasah 
Aliyah di Sumbawa Barat, dengan sampel sebanyak 40 siswa yang dipilih secara purposive. 
Variabel independent, gaya kepemimpinan transformasional, yang diukur melalui empat 
indikator: idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan 
individualized consideration. Variabel dependen, kemampuan mengatasi amnesia digital, 
yang mencakup ketergantungan pada teknologi, kemampuan mengingat, konsentrasi, dan 
pembelajaran mendalam. Instrumen penelitian berupa angket skala likert lima poin yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif 
dan regresi linier berganda menggunakan perangkat lunak JASP. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemampuan siswa dalam mengatasi amnesia digital. Temuan ini 
menegaskan pentingnya peran kepemimpinan guru dalam membentuk kemandirian belajar 
siswa di era digital.  
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan 

pada inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan individu untuk mencapai perubahan positif 
dalam organisasi. Menurut (Bass & Riggio, 2006), kepemimpinan transformasional 
melibatkan empat komponen utama: pengaruh idealis, motivasi inspirasional, stimulasi 
intelektual, dan pertimbangan individual. Dalam konteks pendidikan Islam, penerapan gaya 
kepemimpinan ini dapat meningkatkan kinerja guru dan kualitas madrasah. Sebagai contoh, 
penelitian oleh (Addin et al., 2020) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
kepala madrasah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di 
Madrasah Aliyah Ghoyatul Jihad, Karawang. Selain itu, (Hasmirati, 2025) menekankan 
bahwa kepemimpinan transformasional yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan 
kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan staf dalam institusi pendidikan 
Islam. Dalam era digital, tantangan baru muncul, seperti amnesia digital, yang mengacu 
pada kecenderungan individu untuk mengandalkan perangkat digital dalam menyimpan 
informasi, sehingga mengurangi kemampuan mengingat secara mandiri (Kaspersky Lab, 
2015).  

Meskipun kepemimpinan transformasional telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
kinerja dan motivasi dalam institusi pendidikan Islam, munculnya fenomena amnesia digital 
menimbulkan tantangan baru. Amnesia digital, sebuah fenomena di mana individu 
melupakan informasi yang dapat mereka ambil dengan mudah dari perangkat digital, 
semakin umum di era digital ini (Wang, 2024). Ketergantungan berlebihan pada teknologi 
informasi dapat mengurangi kemampuan kognitif individu, termasuk siswa dan guru, 
dalam mengingat dan memproses informasi secara mandiri.  

Penelitian oleh (Kaspersky Lab, 2015) menunjukkan bahwa 91% orang dewasa di 
Eropa mengandalkan internet sebagai eksternal memori mereka. Dalam konteks madrasah, 
hal ini dapat berdampak pada proses pembelajaran dan pengajaran yang efektif. Oleh karena 
itu, penting untuk meneliti bagaimana gaya kepemimpinan transformasional dapat 
membantu madrasah mengatasi tantangan amnesia digital ini. Teknologi digital merevolusi 
cara individu mengakses dan memproses informasi, memungkinkan akses langsung ke 
berbagai macam subjek. Sehingga terlihat adanya penurunan keinginan di kalangan siswa 
untuk mengingat informasi, karena informasi tersebut selalu tersedia di perangkat mereka 
(Swaminathan, 2020). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
memiliki dampak positif dalam konteks pendidikan Islam. (Wahyudin et al., 2024) 
menemukan bahwa penerapan gaya kepemimpinan transformasional di institusi pendidikan 
Islam dapat meningkatkan kualitas pendidikan, membangun budaya kerja positif, dan 
mendorong pengembangan holistik siswa dan staf. Selain itu, penelitian oleh (Sehol, 2022) 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah. Penelitian lain oleh (Asmendri et al., 
2024) menyoroti pentingnya keterlibatan media sosial dalam kepemimpinan 
transformasional di institusi pendidikan Islam, yang dapat meningkatkan transparansi dan 
keterlibatan komunitas. Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik meneliti 
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kemampuan mengatasi amnesia 
digital di madrasah.  

Fenomena amnesia digital telah menjadi perhatian dalam beberapa studi. (Sparrow et 
al., 2011) mengidentifikasi bahwa individu cenderung mengingat lokasi penyimpanan 
informasi daripada informasi itu sendiri, karena ketergantungan pada mesin pencari seperti 
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Google. Penggunaan internet yang berlebihan dapat mengubah cara otak menyimpan 
informasi, mengandalkan perangkat digital sebagai eksternal memori. Namun, belum 
banyak penelitian yang mengkaji dampak amnesia digital dalam konteks pendidikan Islam, 
khususnya di madrasah aliyah.  

Integrasi kepemimpinan transformasional dengan teknologi digital telah diteliti dalam 
beberapa studi. (Asmendri et al., 2024) meneliti kepemimpinan transformasional di institusi 
pendidikan Islam melalui keterlibatan media sosial, menemukan bahwa penggunaan media 
sosial dapat meningkatkan transparansi dan keterlibatan komunitas. (Armila & 
Sopianingsih, 2022) juga menyoroti pentingnya adopsi gaya kepemimpinan transformasional 
di pesantren dalam era digital untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan Islam. 
Namun, belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji peran kepemimpinan 
transformasional dalam mengatasi tantangan amnesia digital di kalangan siswa madrasah 
aliyah.  

Dari berbagai penelitian yang telah dikaji, terlihat bahwa kepemimpinan 
transformasional memiliki potensi besar dalam meningkatkan kinerja dan adaptasi institusi 
pendidikan Islam terhadap perubahan. Namun, terdapat gap penelitian terkait bagaimana 
gaya kepemimpinan ini dapat secara spesifik membantu madrasah mengatasi tantangan 
amnesia digital yang semakin relevan di era teknologi informasi saat ini. Novelty dari 
penelitian ini terletak pada upaya untuk mengintegrasikan konsep kepemimpinan 
transformasional dengan strategi mengatasi amnesia digital dalam konteks Madrasah 
Aliyah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kemampuan siswa dalam mengatasi amnesia digital, sehingga 
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi kepemimpinan yang efektif di 
era digital. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional 
yang bertujuan untuk menguji hubungan antara dua variabel, yaitu gaya kepemimpinan 
transformasional dan kemampuan mengatasi amnesia digital pada siswa Madrasah Aliyah. 
Penelitian ini difokuskan pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Sumbawa Barat. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Sumbawa Barat. 
Adapun subjek penelitian terdiri dari 40 orang siswa yang dipilih secara purposive. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel utama. Variabel independen (X) 
adalah gaya kepemimpinan transformasional yang diukur melalui empat indikator, yakni 
idealized influence (karismatik), inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 
consideration. Sementara itu, variabel dependen (Y) adalah amnesia digital yang diukur 
melalui indikator meliputi ketergantungan pada teknologi, pengaruh terhadap kemampuan 
ingatan, penurunan konsentrasi, serta pengaruh terhadap pembelajaran yang mendalam. 

Instrumen penelitian berupa angket tertutup yang disusun dalam bentuk skala likert 
lima poin, yaitu mulai dari pilihan sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Total terdapat 15 
butir pernyataan dalam angket yang telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas. 
Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan platform Google Form.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua teknik, yaitu statistik deskriptif dan 
regresi linier berganda. Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi, 
rata-rata, dan persentase dari tiap indikator. Sementara itu, regresi linier berganda 
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik 
secara simultan maupun parsial. Untuk menunjang keakuratan dan efisiensi perhitungan, 
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peneliti menggunakan perangkat lunak JASP (Jeffrey’s Amazing Statistics Program) dalam 
proses analisis data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Untuk memberikan gambaran awal mengenai kecenderungan data yang diperoleh 
dari responden, langkah pertama dalam proses analisis adalah menyajikan data melalui 
statistik deskriptif. Analisis ini mencakup ukuran-ukuran seperti nilai minimum, maksimum, 
rata-rata (mean), dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui pola distribusi data 
serta sejauh mana variasi jawaban responden terhadap setiap indikator yang diukur. 
Penyajian statistik deskriptif ini menjadi landasan penting sebelum dilakukan analisis 
lanjutan, karena memberikan konteks empiris mengenai kecenderungan sikap atau persepsi 
siswa terhadap kedua variabel penelitian. 

 
Gambar 1. Hasil Angket Responden 

 
Table 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  X Y 

Valid  40  40  

Mode  70 ᵃ 60 ᵃ 
Median  71.5  60  

Mean  72.85  60.2  

Std. 
Deviation 

 10.262  9.581  

Coefficient of 
variation 

 0.141  0.159  

Variance  105.31  91.805  

Range  48  40  

  

ᵃ The mode is computed assuming that variables 
are discreet. 

Penelitian ini melibatkan 40 responden yang terdiri dari siswa Madrasah Aliyah, 
untuk mengukur pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kemampuan 
mereka dalam mengatasi amnesia digital. Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang dihitung 
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menggunakan JASP, berikut adalah temuan yang diperoleh. 
Secara umum, data menunjukkan bahwa jumlah responden yang valid untuk kedua 

variabel adalah 40 orang. Ini menciptakan dasar yang kuat untuk analisis statistik yang lebih 
lanjut. Pada variabel gaya kepemimpinan transformasional (X), nilai mean (rata-rata) tercatat 
sebesar 72.85, yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan, persepsi siswa terhadap gaya 
kepemimpinan transformasional di madrasah ini relatif tinggi. Hal ini didukung oleh nilai 
median yang sebesar 71.5, yang menunjukkan distribusi data yang simetris dan tidak ada 
penyimpangan signifikan. Nilai mode untuk variabel ini adalah 70, yang mengindikasikan 
bahwa nilai 70 adalah skor yang paling sering muncul dalam data. 

Sementara itu, pada variabel kemampuan mengatasi amnesia digital (Y), nilai mean 
tercatat sebesar 60.2, menunjukkan bahwa rata-rata siswa memiliki kemampuan yang cukup 
dalam mengatasi amnesia digital. Nilai median untuk variabel Y adalah 60, yang juga 
menunjukkan distribusi data yang relatif seimbang. Modusnya berada pada angka 60, yang 
berarti sebagian besar siswa memiliki skor sekitar angka ini. 

Untuk kedua variabel, tingkat standar deviasi cukup rendah, yaitu 10.262 untuk 
variabel X dan 9.581 untuk variabel Y. Ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap gaya 
kepemimpinan transformasional dan kemampuan mereka mengatasi amnesia digital tidak 
terlalu tersebar jauh dari nilai rata-rata, atau dengan kata lain, data relatif homogen. 
Coefficient of variation (CV) untuk variabel X adalah 0.141, sedangkan untuk variabel Y adalah 
0.159. Kedua nilai ini tergolong rendah, menunjukkan bahwa variasi relatif terhadap rata-
rata juga rendah, artinya persepsi dan kemampuan siswa cenderung seragam. 

Selain itu, variance untuk variabel X adalah 105.31, sedangkan untuk variabel Y adalah 
91.805. Variance ini menggambarkan seberapa besar variasi skor di dalam data. Meskipun 
ada variasi, angka ini tidak menunjukkan adanya penyimpangan yang besar, yang juga 
tercermin dalam nilai range yang menunjukkan sebaran nilai antara 48 untuk variabel X dan 
40 untuk variabel Y. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif ini, dapat disimpulkan bahwa data yang 
diperoleh menunjukkan persepsi siswa terhadap gaya kepemimpinan transformasional 
cenderung tinggi dan seragam, begitu juga dengan kemampuan mereka dalam mengatasi 
amnesia digital. Tidak ditemukan distribusi data yang ekstrem atau tidak normal, yang 
memungkinkan penggunaan analisis lebih lanjut untuk menguji pengaruh antara kedua 
variabel ini. 

 
Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan analisis regresi linier 
sederhana guna mengetahui pengaruh antara variabel bebas Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X) terhadap variabel terikat Kemampuan Mengatasi Amnesia Digital (Y). 
Hasil analisis regresi ini disajikan pada Tabel 2. Uji regresi digunakan untuk melihat sejauh 
mana perubahan pada variabel X dapat memengaruhi perubahan pada variabel Y, serta 
untuk mengetahui signifikansi hubungan antara kedua variabel tersebut secara statistik. 
Analisis ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan mengenai hubungan kausal yang 
dibangun dalam rumusan hipotesis penelitian. 
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Table 2. Uji Regresi Model Summary-Y 

Model Summary - Y 

Model R R² 
Adjust
ed R² 

RMSE 
R² 

Change 
F 

Change 
df1 df2 p 

M₀  0  0  0  9.
581 

 0    0  39    

M₁  0.4
37 

 0.1
91 

 0.
17 

 8.
732 

 0.1
91 

 8.9
62 

 1  38  0.00
5 

 

  

Dalam analisis regresi yang dilakukan, model pertama (M₁) bertujuan untuk menguji 
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional (X) terhadap kemampuan mengatasi 
amnesia digital (Y). Berdasarkan hasil output JASP, dapat dilihat bahwa model ini 
menunjukkan hubungan yang signifikan namun moderat antara kedua variabel tersebut. 

Nilai R yang diperoleh adalah 0.437, yang mengindikasikan adanya hubungan positif 
yang cukup kuat antara gaya kepemimpinan transformasional dan kemampuan siswa dalam 
mengatasi amnesia digital. Namun, nilai R ini juga mengindikasikan bahwa meskipun ada 
hubungan, masih ada faktor-faktor lain yang memengaruhi kemampuan siswa yang tidak 
dapat dijelaskan oleh model ini. 

Nilai R² tercatat sebesar 0.191, yang berarti bahwa sekitar 19.1% variasi dalam 
kemampuan siswa mengatasi amnesia digital dapat dijelaskan oleh variabel gaya 
kepemimpinan transformasional. Artinya, masih terdapat 80.9% variasi yang dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh, ada banyak faktor lain 
yang turut berperan dalam kemampuan siswa mengatasi amnesia digital. 

Nilai Adjusted R² yang tercatat adalah 0.17, sedikit lebih rendah daripada R², yang 
menunjukkan bahwa setelah memperhitungkan jumlah variabel dalam model, sekitar 17% 
variasi dalam kemampuan mengatasi amnesia digital dapat dijelaskan oleh gaya 
kepemimpinan transformasional. Penurunan nilai Adjusted R² ini menandakan bahwa 
meskipun model ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman pengaruh gaya 
kepemimpinan, terdapat potensi untuk perbaikan, seperti dengan memasukkan variabel-
variabel lain yang relevan. 

Nilai Root Mean Square Error (RMSE) yang diperoleh adalah 8.732, yang 
mencerminkan kesalahan prediksi rata-rata dalam model. Semakin kecil nilai RMSE, 
semakin baik kemampuan model dalam memprediksi nilai Y. Nilai RMSE ini menunjukkan 
bahwa meskipun model ini cukup baik, masih ada kesalahan prediksi yang perlu 
diminimalkan. 

Sementara itu, R² Change menunjukkan perubahan sebesar 0.191, yang berarti bahwa 
setelah penambahan gaya kepemimpinan transformasional sebagai variabel independen, 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi dalam kemampuan mengatasi amnesia digital 
meningkat sebesar 19.1%. Ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 
memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap pemahaman fenomena ini. 

Hasil uji F Change yang bernilai 8.962 dengan nilai p = 0.005 mengindikasikan bahwa 
penambahan gaya kepemimpinan transformasional dalam model memberikan pengaruh 
yang signifikan secara statistik terhadap kemampuan siswa dalam mengatasi amnesia 
digital. Nilai p yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 
variabel ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan karena adanya pengaruh nyata dari 
gaya kepemimpinan terhadap kemampuan mengatasi amnesia digital. 
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Secara keseluruhan, model ini menunjukkan bahwa meskipun gaya kepemimpinan 
transformasional memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam 
mengatasi amnesia digital, hanya sekitar 19.1% dari variasi dalam kemampuan siswa dapat 
dijelaskan oleh variabel ini. Hal ini menyarankan perlunya penelitian lebih lanjut untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
mengatasi amnesia digital. 

Table 3. Uji Regresi ANOVA 

ANOVA 

Model   
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F p 

M
₁ 

 Regressi
on 

 683.27
9 

 1  683.27
9 

 8.96
2 

 0.00
5 

 

  Residual  2897.1
21 

 3
8 

 76.24      

  Total  3580.4  3
9 

       

  

Dalam analisis ANOVA untuk model regresi, kita dapat mengevaluasi kontribusi 
gaya kepemimpinan transformasional (variabel independen) terhadap kemampuan siswa 
dalam mengatasi amnesia digital (variabel dependen). Berdasarkan hasil output, dapat 
dilihat bahwa model regresi ini memberikan informasi yang signifikan mengenai hubungan 
antara kedua variabel tersebut. 

Hasil Sum of Squares (Regresi) menunjukkan nilai sebesar 683.279, yang 
menggambarkan variasi dalam data yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Ini berarti 
bahwa model regresi yang melibatkan gaya kepemimpinan transformasional dapat 
menjelaskan sebagian dari variasi dalam kemampuan siswa mengatasi amnesia digital. 
Variasi yang dijelaskan oleh model ini cukup besar dibandingkan dengan variasi yang tidak 
dapat dijelaskan. 

Untuk df (derajat kebebasan) regresi, yang bernilai 1, ini mencerminkan bahwa hanya 
satu variabel independen yang digunakan dalam model, yaitu gaya kepemimpinan 
transformasional. Hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan cukup sederhana, 
namun dapat menjelaskan variasi yang ada dalam data. 

Selanjutnya, Mean Square (Regresi) sebesar 683.279 dihitung dengan membagi Sum of 
Squares Regresi dengan derajat kebebasan regresi (1). Ini menunjukkan jumlah variasi yang 
dapat dijelaskan oleh model per derajat kebebasan. Nilai ini menunjukkan besarnya 
kontribusi model dalam menjelaskan variasi kemampuan siswa dalam mengatasi amnesia 
digital. Sementara itu, Sum of Squares (Residual) yang sebesar 2897.121 menggambarkan 
variasi dalam data yang tidak dapat dijelaskan oleh model. Variasi residual ini 
mencerminkan pengaruh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model, yang 
memengaruhi kemampuan siswa dalam mengatasi amnesia digital. 

Dengan df (derajat kebebasan) untuk residual yang sebesar 38, kita dapat melihat 
bahwa variasi residual ini dihitung berdasarkan jumlah observasi yang tersedia, dikurangi 
satu untuk variabel independen. Mean Square (Residual) sebesar 76.24 menunjukkan variasi 
yang tidak dapat dijelaskan oleh model untuk setiap derajat kebebasan yang tersedia. Secara 
keseluruhan, Total Sum of Squares sebesar 3580.4 adalah jumlah dari variasi yang dijelaskan 
oleh model dan variasi yang tidak dapat dijelaskan, yang mencerminkan total variasi dalam 
data. 
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Salah satu hasil yang paling penting dalam ANOVA ini adalah nilai F yang sebesar 
8.962. Nilai F ini adalah rasio antara variasi yang dijelaskan oleh model dengan variasi yang 
tidak dapat dijelaskan, dan menunjukkan sejauh mana model regresi dapat menjelaskan 
variasi dalam data. Nilai F yang cukup besar ini mengindikasikan bahwa model regresi yang 
digunakan memiliki kekuatan untuk memprediksi kemampuan siswa mengatasi amnesia 
digital berdasarkan gaya kepemimpinan transformasional. Terakhir, hasil p-value untuk uji F 
adalah 0.005, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 
model regresi yang melibatkan gaya kepemimpinan transformasional memberikan pengaruh 
yang signifikan secara statistik terhadap kemampuan siswa dalam mengatasi amnesia 
digital. Artinya, gaya kepemimpinan transformasional memiliki dampak yang nyata dan 
tidak terjadi secara kebetulan terhadap fenomena ini. 

Secara keseluruhan, hasil ANOVA ini mengonfirmasi bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa Madrasah Aliyah 
dalam mengatasi amnesia digital. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
gaya kepemimpinan transformasional yang baik dapat membantu siswa dalam menghadapi 
tantangan terkait dengan amnesia digital, dan hasil ini membuka peluang untuk penelitian 
lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang juga berperan. 

Table 4. Uji Regresi Coefficients 

Coefficients 

Model   Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t p 

M
₀ 

 (Interce
pt) 

 60.2  1.51
5 

   39.7
37 

 < .0
01 

 

M
₁ 

 (Interce
pt) 

 30.486  10.0
21 

   3.04
2 

 0.0
04 

 

  X  0.408  0.13
6 

 0.437  2.99
4 

 0.0
05 

 

Hasil analisis koefisien regresi memberikan informasi penting tentang bagaimana 
gaya kepemimpinan transformasional mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengatasi 
amnesia digital. Pada model regresi yang diuji, intercept atau konstanta menunjukkan nilai 
dasar kemampuan siswa dalam mengatasi amnesia digital tanpa adanya pengaruh dari gaya 
kepemimpinan transformasional. Nilai intercept sebesar 30.486, dengan standard error sebesar 
10.021, menunjukkan bahwa tanpa pengaruh gaya kepemimpinan, siswa akan memiliki nilai 
dasar sebesar 30.486 dalam mengatasi amnesia digital. Hasil t sebesar 3.042 dan p-value = 
0.004 menunjukkan bahwa nilai intercept ini signifikan, artinya nilai dasar ini dapat 
dipertanggungjawabkan dan tidak terjadi secara kebetulan. 

Sedangkan untuk variabel gaya kepemimpinan transformasional (X), hasil 
unstandardized coefficient menunjukkan nilai 0.408, yang berarti setiap peningkatan satu unit 
dalam gaya kepemimpinan transformasional akan meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengatasi amnesia digital sebesar 0.408 unit, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Hal 
ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berkontribusi secara positif 
terhadap kemampuan siswa dalam mengatasi amnesia digital. Selanjutnya, standardized 
coefficient sebesar 0.437 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh yang cukup besar dibandingkan dengan variabel lain dalam model, memperkuat 
bahwa pengaruh gaya kepemimpinan ini signifikan. 

Hasil t untuk gaya kepemimpinan transformasional adalah 2.994, dengan p-value = 
0.005, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Ini menunjukkan bahwa gaya 



Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kemampuan Mengatasi Amnesia Digital Pada Siswa 
Madrasah Aliyah 

 

357 
 

kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam 
mengatasi amnesia digital. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional memiliki dampak yang nyata dan signifikan, yang 
membantu siswa untuk lebih fokus dan mampu mengatasi dampak negatif dari amnesia 
digital. Temuan ini menegaskan pentingnya peran pemimpin yang transformasional dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung kemampuan siswa untuk mengelola tantangan 
di era digital. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kemampuan siswa Madrasah Aliyah dalam mengatasi amnesia 
digital. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara kedua variabel tersebut. Koefisien regresi sebesar 0,408 dengan nilai p = 
0,005 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam gaya kepemimpinan 
transformasional akan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatasi amnesia digital 
sebesar 0,408 unit. Selain itu, nilai F sebesar 8,962 dengan p = 0,005 menunjukkan bahwa 
model regresi secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan variasi kemampuan siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional kepala madrasah berpengaruh positif terhadap kinerja guru 
di Madrasah Aliyah Ghoyatul Jihad Kabupaten Karawang (Addin et al., 2020). Selain itu, 
penelitian oleh (Kurniawati, 2023) juga menemukan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional kepala madrasah, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Pemalang. Kedua studi tersebut 
menekankan pentingnya peran pemimpin dalam meningkatkan kinerja dan kemampuan 
individu dalam lingkungan pendidikan.  

Dalam konteks amnesia digital, gaya kepemimpinan transformasional dapat 
memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran digital dan meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengatasi tantangan yang muncul akibat keterbatasan memori 
digital. Pemimpin yang transformasional mampu menginspirasi dan memberdayakan siswa 
untuk mengembangkan strategi coping yang efektif dalam menghadapi amnesia digital. 

Dengan demikian, penerapan gaya kepemimpinan transformasional di Madrasah 
Aliyah dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengatasi amnesia digital. Penting bagi kepala madrasah untuk terus mengembangkan 
kompetensi kepemimpinan transformasionalnya agar dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang mendukung perkembangan kemampuan digital siswa secara optimal. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan siswa Madrasah Aliyah dalam mengatasi amnesia digital. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam gaya kepemimpinan 
transformasional berkontribusi pada peningkatan kemampuan siswa dalam mengelola dan 
mengatasi tantangan yang disebabkan oleh amnesia digital. Dengan demikian, gaya 
kepemimpinan transformasional terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan keterampilan digital siswa, yang menjadi sangat relevan di era 
digital ini. 
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian ini diperluas dengan 
melibatkan lebih banyak sekolah atau madrasah di berbagai daerah untuk memperoleh 
gambaran yang lebih representatif. Penelitian lebih lanjut juga bisa mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang dapat berinteraksi dengan gaya kepemimpinan transformasional, seperti 
kebijakan sekolah, dukungan dari orang tua, dan faktor teknologi yang digunakan dalam 
pembelajaran. Selain itu, penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dapat 
memberikan wawasan lebih mendalam tentang pengalaman siswa dalam menghadapi 
amnesia digital, serta bagaimana mereka merespons kepemimpinan transformasional dalam 
konteks pembelajaran digital. 
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